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EFFEKTIVITAS KHITOSAN IRADIASI SEBAGAI
BAHAN PENGAWET MAKANAN

Gatot Trimulyadi Rekso

Pusat Aplikasi Teknologi Isotop dan Radiasi- BATAN
JI. Lebak Bulus Raya No. 49, Pasar Jumat, Jakarta Selatan
Telp.021-7690709; Fax: 021-7691607

ABSTRAK

EFFEKTIVITAS KHITOSAN IRADIASI SEBAGAI BAHAN PENGAWET MAKANAN.
Telah dilakukan pengujian effektivitas khitosan iradiasi sebagai bahan pengawet makanan. Pada produksi
khitosan tahapan yang dilakukan adalah proses deproteinasi menggunakan larutan basa lemah, di lanjutkan
dengan proses demineralisasi menggunakan larutan asam lemah untuk menghasilkan khitin. Selanjutnya,
vaitu pengubahan khitin menjadi khitosan. Karakterisasi khitosan dilakukan disesuaikan dengan parameter
persyaratan khitosan untuk produk pangan. Hasinya menunjukkan bahwa khitosan yang dibuat memenuhi
standart spesifikasi yang di keluarkan oleh BPOM. Khitosan yang diperoleh di irradiasi mengunakan sinar
Gamma dengan dosis 10 kGy, selanjutnya di uji efektivitas sifat anti bakterinya dibandingkan dengan
khitosan tampa radiasi. Hasilnya menunjukkan khitosan radiasi memiliki kemampuan menghambat
pertumbuhan bakteri di bandingkan khitosan tampa iradiasi. Khitosan iradiasi lebih effektif menghambat
pertumbuhan E. coli dibandingkan S.qureus

Kata kunci. Khitosan, iradiasi, effektivitas, pertumbuhan bakteri

PENDAHULUAN

Beberapa waktu yang lalu Badan Pengawasan Obat dan Makanan (BPOM) menemukan adanya
penggunaan zat-zat kimia berbahaya formalin dan boraks di dalam makanan, terutama tahu, baso, mie
basah dan ikan asin. Hal tersebut sempat menggemparkan masyarakat, yang bahkan berdampak secara
signifikan pada penurunan konsumsi ketiga jenis makanan tersebut. Masyarakat penyuka ketiga jenis
makanan tersebut pun menjadi was-was. Khitosan sebagai bahan pengawet alternative telah di
kembangkan oleh IPB. Akan tetapi bila dibandingkan dengan pengawet terlarang yang digunakan selama
ini yaitu formalin , khitosan memiliki daya hambat yang lebih rendah . Perbaikan daya hambat khitosan
perlu terus dilakukan untuk menyamai formalin antara lain dengan sentuhan teknologi iradiasi.

Keunggulan zat khitosan adalah dari bahan alami, yaitu dari jaringan keras binatang laut,
kKhususnya udang dan rajungan (1); penggunaan bahan sedikit (ekstrat konsentrat) sehingga hemat (2);
khitosan mempunyai muatan positif yang kuat yang dapat mengikat muatan negatif dari senyawa lain atau
dapat berperan untuk detoxifikasi (3); menghambat pertumbuhan bakteri (4); serta mudah mengalami
degradasi secara biologis dan tidak beracun. Dengan kata lain, apabila terjadi kelebihan dalam tubuh akan

segera terbuang dengan sendirinya.
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Berapa kegunaan khitosan antara lain dapat meningkatkan daya awet berbagai produk pangan seperti
bakso. sosis, nuget, jus buah/sayur, tahu, ikan asin, mi basah, produk olahan ikan, buah-buahan,
mayonise, dodol, dll karena memiliki aktifitas antimikroba dan antioksidan
e Penggunaan khitosan pada produk pangan dapat menghindarkan konsumen dari kemungkinan
terjangkit penyakit typhus, karena khitosan dapat menghambat pertumbuhan berbagai mikroba
patogen penyebab penyakit typhus seperti Salmonella enterica, S. enterica var. Paratyphi-A dan
S. enterica var. Paratyphi-B
* Khitosan juga dapat menghambat perbanyakan sel kanker lambung manusia dan meningkatkan
daya tahan tubuh
 Khitosan dapat menjerat lemak (fat absorber) dan mengeluarkannya bersama kotoran karena
khitosan sebagai serat tidak dapat dicerna oleh tubuh, sehingga penggunaan khitosan akan
mengurangi resiko terkena kolesterol tinggi

» Berfungsi sebagai pelembab, antioksidan, tabir surya pada produk kosmetik

Di Indonesia khitosan telah untuk digunakan dalam produk pangan telah  mendapatkan
persetujuan dari BPOM No. HK.00.05.52.6581. Di Amerika khitosan telah mendapat pengesahan
sebagai produk GRAS (Generally Recognised As Safe) oleh FDA.

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan kondisi pembuatan khitosan dan karakterisasi nya agar
memenuhi standar sesuai dengan spesifikasi yang dikeluarkan BPOM,  khitosan sebagi bahan

pengawet dan pengujian sifat antibakterinya khitosan iradiasi dan non iradiasi.

METODE DAN TATA KERJA

Persiapan bahan baku khitosan
Pada pelitian ini diperlukan sekitar 200 kg kulit udang kering untuk menghasilkan 20 kg khitosan.

Proses isolasi khitosan terdiri dari beberapa tahap, yaitu :

1. Demineralisasi

Kulit udang kering yang telah dibersihkan dimasukkan ke dalam larutan 1 N asam khlorida
dengan perbandingan padatan dan larutan 1 : 10 kemudian campuran diaduk dan dibiarkan pada suhu

kamar selama 24 jam.
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2. Deproteinasi

Hasil dari proses demineralisasi dilanjutkan dengan proses deproteinasi dengan 1 N NaOH dengan
perbandingan padatan dan larutan 1 : 10 dan dibiarkan pada suhu kamar selama 24 jam sambil diaduk

perlahan lahan.

3 Tahap deasetilasi

Proses deasetilasi dilakukan mempergunakan reactor deasetilasi yang berkapasitas 50 L. Khitin
vang diperoleh dari hasil isolasi kemudian dilanjutkan ke tahap deasetilasi dengan larutan 50 % NaOH
dengan perbandingan padatan dan cairan 1 : 8. Campuran dipanaskan pada suhu 100%- 105 °C selama 4
Jam dengan kecepatan pengadukan 25 RPM, kemudian dipisahkan dan dibilas dengan air dimeneral dan
Keringkan. Proses deasetilasi dilakukan sampai tiga kali untuk memperoleh nilai derajat deasetilasi yang

tinggi. Khitosan yang diperoleh dari tiap tahap di ukur derajat deasetilasi mempergunakan FTIR.
4. Tahap Iradiasi

Khitosan yang dihasilkan dimasukan dalam kantong-kantong plastik kemudian di iradiasi

menggunakan sinar gamma dengan dosis 10 kGy.

5. .Uji efektivitas khitosan sebagai pengawet

Untuk menguji efektivitas khitosan sebagai sebagai pengawet makanan. Pengujian yang dlakukan
adalah serangkaian uji daya hambat khitosan terhadap bakteri gram positif Staphylococcus aureus dan
bakteri gram negative Escherichia coli. Bacteri ditumbuhkan pada media Muller Hincton pada pH netral
(38 ¢ MullerHincton dilarutkan dslsm 1 L akuades). Bakteri ditumbuhkan selama 25 jam dan di ukur
pertumbuhannya pada jam ke 15 dan 25 dengan menggunakan spektrofotometer pada panjang gelombang
600 nm

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakterisasi khitosan yang dihasilkan

Khitosan yang diperoleh hasil isolasi dari kulit udang dengan melalui tahap deproteinasi,
demineralisasi dan deasetilasi hasilnya kemudian di karakaterisasi sifat fisika dan kimianya. Karakterisasi
Khitosan dilakukan disesuaikan dengan parameter persyaratan khitosan untuk produk pangan . Hasilnya

ditunjukkan pada Tabel 1 berikut.
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Tabel 1. Spesifikasi khitosan yang di hasilkan di bandingkan dengan persyaratan standar

R e
| Kenampakan Putih kekuningan Visual
2. Logam berat Tidak terdeteksi <5 ppm AASICVAAS
5. Derajat deasetilasi (%) 82,0 >80 FTIR
4. Viskositas (cps, 1% asam) 8,0 Cappilary test
5. Kadar air (%) 9,8 <10
6. Kadar abu (%) 0,5 <]
7. Kelarutan dalam As asetat 1% (%) 100 »59
8. Koliform/E.colli Tidak ada Tidak ada
9. Angka lempeng total (Koloni/g) 8200 <10.000
10. Kapang dan khamir (Koloni/g) 700 <1000
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Dari Tabel di atas menunjukkan bahwa khitosan yang dibuat hasilnya memenuhi standart spesifikasi
vang di keluarkan oleh BPOM. Karena dalam spesifikasi ada parameter koloni angka lempeng total
dan kapang serta khamir maka faktor pengepakan, penyimpanan dan lingkungan sangat berpengaruh.

Hasil uji efektivitas khitosan

Hasil uji coba efektifitas khitosan terhadap bakteri E.coli disajikan pada Tabel 2 dan Table 3

Tabel 2. Pertumbuhan Bakteri E. colli pada media tampa dan dengan penambahan khitosan dan
khitosan iradiasi (10,0 pg/mL)

OD 600 nm
No Waktu (jam) ) . o
Tampa Khitosan Khitosan radiasi
I - ) 0,310 0,18 0,095
2 25 10,752 0,472 0,285

Tabel 3. Persentase Pertumbuhan Bakteri E. colli pada media tampa dan dengan penambahan
khitosan dan khitosan iradiasi (10,0 pg/mL)

Pertumbuhan (%)
No Waktu (jam)

Tanpa khitosan khitosan radiasi
| 15 100 53 21
2 25 100 52 26

Dari Tabel 3 . Menunnjukan bahwa khitosan iradiasi menunjukan daya hambat pertmbuhan bakteri
lebih baik dibandingkan tampa iradiasi. Khitosan iradiasi meningkatkan daya hambat terhadap
pertumbuhan bakteri e. Colli, 79 % selama 15 jam penyimpanan . Seiring dengan berjalannya waktu
Jumlah bakteri akan bertambah . pada jam ke 25 daya hambat khitosan mencapai 74 %. Data ini
menunjukan berapa lama makanan bias di awetkan. Sedangkan khitosan tamap iradiasi 47 % selama
I5 jam dan 48 % selama 25 jam.

Meningkatnya daya hambat khitosan yang di iradiasi dibandingkan dengan khitosan tampa

iradiasi, karena iradiasi menyebabkan degradasi rantai panjang khitosan , sehingga dengan berat

325




Prosiding Seminar limiah Hasil Penelitian Aplikasi Isotop dan Radiasi

molekul yang lebih rendah mampu menembus porin chanel pada bakteri gram negative dan mampu

berikatan dengan penisilin binding protein yang spesifik dimiliki bakteri Gram negatif.

Hasil uji coba efektifitas khitosan terhadap bakteri S.aureus disajikan pada Tabel 4 dan S, yang

menunjukkan juga khitosan iradiasi lebih efektif menghambat bakteri S.qureus dibandingkan dengan

Khitosan tampa iradiasi.

Tabel 4. Pertumbuhan Bakteri S.aureus pada media tampa dan dengan penambahan chitosan dan
chitosan iradiasi (10,0 pg/mL

OD 600 nm
No Waktu
(jam) Tampa Chitosan Chitosan radiasi
| 15 0,310 0,165 0,065
2 25 0,752 0,390 0,196

Tabel 5. Persentase Pertumbuhan Bakteri S.aureus pada media tampa dan dengan penambahan
chitosan dan chitosan iradiasi (10,0 pg/mL

Pertumbuhan (%)
No Waktu
(fant] Tampa Chitosan Chitosan radiasi
| 15 100 58 31
2 25 100 62 38

Hasil yang ditunjukan khitosan radiasi persentase pertumbuhan bakteri sebesar 31 % (daya hambat
69 %) selama 15 jam penyimpanan dan sebesar 38 % ( daya hambat 62 %) pada 25 jam. Sedangkan
Khitosan tampa iradiasi 58 % (daya hambat 42 %) selama 15 jam dan sebesar 62 % (daya hambat 38
%) pada 25 jam. Hasilnya menunjukan bahwa khitosan iradiasi lebih effektif menghambat

pertumbuhan E. coli dibandingkan S.aureus.
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KESIMPULAN

¢ Telah diperoleh proses pembuatan khitosan yang mengacu pada standar SK-BPOM
* Khitosan radiasi memiliki kemampuan menghambat pertumbuhan bakteri di bandingkan khitosan
biasa

* Khitosan iradiasi lebih effektif menghambat pertumbuhan E. coli dibandingkan S.aureus
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DISKUSI

ERIZAL

I Apa yang menyebabkan kitosan dapat berfungsi sebagai anti bakteri? (secara klinis)?
2 Dengan penambahan ongkos Rp. 600

GATOT TRIMULYADI

I Karena gugus amine arsolut 1 yang ada pada chitosan
2 Tahu yang berharga Rp. 1000,- penambahan bahan pengawet Rp. 600,- ini tidak ekonomis
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